








ABSTRAK

Misrawati. 2019. Historical Research Pelaku Lesbi Pada Siswa X dan
Pengentasannya. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang .

Lesbi adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan pilihan
orientasi seksualnya kepada perempuaan yang mana mencintai dan
menyukai perempuan secara fisik, seksual, emosional dan spiritual.
Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melakukan praktik lapangan
pada tahun 2018 berdasarkan hasil pengadministrasian johari windows
ditemukan siswa perempuan yang memiliki kecenderungan perilaku
lesbi. Keputusan menjadi lesbi tentunya diiringi dengan sejarah
perjalanan memutuskan menjadi lesbi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana historical subjek penelitian memutuskan menjadi
lesbi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang berinisial GNA.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat menkaji historical
pengambilan keputusan menjadi pelaku lesbi pada siswa X dan
pengentasannya melalui layanan bimbingan dan konseling

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di kota P. Data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan pengadministrasian johari windows,
wawanncara dan observasi. Teknik analisis data dengan cara kualitatif
dengan reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.

Penemuan penelitian menunjukan: (1) subjek sering diperlakukan
tidak menyenangkan oleh ayahnya, (2) pengalaman buruk dari laki-laki
yang diperoleh dimasa lalu, persepsi terhadap laki-laki yang negatif,
merubah penampilan menjadi maskulin dan bertingkah laku seperti laki-
laki, (3) subjek menemukan pasangannya dari game role playing, (4)
tidak adanya pendidikan seks yang yang diperoleh dari orang tua
dirumah sehingga subjek memutuskan menjadi lesbi dan (5) peneliti
mengajak subjek berfikir secara rasional tentang persepsinya kepada laki-
laki, menghasilkan subjek menyadari bahwa tidak semua laki-laki kasar
dan menyakiti perempuan. Dapat disimpulkan bahwa sejarah subjek
menjadi pelaku lesbi dilatar belakangi oleh peran ayah yang tidak
berjalan dengan baik sebagai kepala keluarga.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk hidup yang tidak berhenti berubah dan

berkembang. Mulai dari lahir hingga akhir kehidupan selalu terjadi

perubahan baik secara fisik maupun secara psikologis. Dalam menghadapi

perubahan tersebut tentunya manusia juga membutuhkan orang lain dan

tidak bisa hidup sendiri untuk memenuhi tugas perkembangan dan

pertumbuhan yang akan dilalui. Sehingga manusia juga disebut sebagai

makhluk sosial.

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan orang lain dalam

menjalani kehidupannya. Untuk itu akan adanya interaksi yang terjalin

antar sesama dalam suatu hubungan. Hal ini tentu saja dapat dilakukan

secara kelompok kecil seperti keluarga atau dalam kelompok besar seperti

lingkungan tempat tinggal dan lain sebagainya. Tidak jarang interaksi

yang dilakukan akan menimbulkan ketertarikan satu sama lain.

Ketertarikan tersebut dapat berupa ketertarikan secara seksual maupun

ketertarikan secara emosional, dalam hal ini dapat juga disebut sebagai

orientasi seksual. Galink (dalam Fadhilah, 2015) menjelaskan bahwa

ketertarikan atau orientasi seksual mengacu pada jenis kelamin dimana

seseorang tertarik secara emosional atau seksual pada orang lain, salah

satunya adalah homoseksual.

Davidson, N dan King (dalam Santrock, 2012) mengungkapkan

bahwa homoseksual adalah suatu bentuk keinginan dalam membina
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hubungan yang dengan hasrat seksual serta aktivitas seksual dengan

sesama jenis. Homoseksual adalah seseorang yang memiliki ketertarikan

terhadap sesama anggota gendernya. Homoseksual adalah orientasi

seksual yang diarahkan kepada seseorang dengan jenis kelamin yang sama

atau ketertarikan secara emosional dan sesksual kepada seseorang dengan

jenis kelamin yang sama (Oetomo, 2001: 6). Homoseksual terbagi menjadi

dua yakni lesbi dan gay. Lesbian merupakan ketertarikan perempuan

terhadap perempuan, sedangkan gay adalah ketertarikan laki-laki dengan

laki-laki sebagai oreintasi seksualnya.

Lesbi adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan pilihan

orientasi seksualnya kepada perempuan atau dikenal juga dengan

perempuan yang mencintai dan meyukai perempuan baik secara fisik,

seksual, emosional dan spiritual (Agustina, 2005). Menurut Sawitri (2005)

lesbi merupakan salah satu bentuk dari penyimpangan perkembangan

psikoseksual dimana perempuan tersebut hanya menyukai sesama jenisnya

bukan terhadap lawan jeninya.

Lesbi merupakan sebutan yang dipakai untuk orientasi kelompok

perempuan yang menyukai sesama jenis perempuan (perempuan

homoseks). Lesbi merupakan kelompok subkulural yang dianggap

memiliki perilaku menyimpang atau abnormal dan dianggap sebagai

pembawa penyakit masyarakat yang merusak pemikiran generasi muda di

Indonesia. Menurut Kartono (2007) homoseksual berasal dari kata homo

yang berarti manusia dan seksual yang berarti perkelaminan. Dengan
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demikian dapat diartikan bahwa homoseksual merupakan dorongan atau

kecenderungan manusia dalam perkelaminan.

Dewasa ini, fenomena tentang lesbi semakin marak terjadi. Hal ini

bukan lagi menjadi hal yang tabu bagi beberapa orang. Bahkan ada

sebagian orang yang melakukan tindakan tersebut secara terang-terangan.

Hal ini tentunya sangat meresahkan dan menjadi persoalan pada

masyarakat. Berdasarkan berita yang penulis peroleh dari media instagram

pada tanggal 5 November tahun 2018 bahwa telah dilakukan

penggerebekan sebuah kosan di Kota Padang diamankannya oleh pihak

Satpol PP Sumatera Barat sebanyak 10 (sepuluh orang) pelaku lesbi.

Gambar 1.1 Berita Penggrebekan Pelaku Lesbi

Berdasarkan pengalaman praktek lapangan (PLBK-S) yang penulis

lakukan pada tahun 2018 di SMAN X Kota Padang, penulis menemukan

subjek yang memiliki kecendrungan berprilaku lesbi. Dari
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pengadministrasian Johari Windows yang dilakukan terhadap beberapa

siswa, ditemukan bahwa ada siswa perempuan yang menuliskan bahwa

“gak suka laki-laki” dan “saya suka sejenis”. Berdasarkan konseling

individual yang penulis lakukan pada tanggal 10 September 2018,

diperoleh informasi dari siswa bahwa ia benci laki-laki.

Gambar 2.1 Hasil Pengadministrasian Johari Windows
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Gambar 3.1 Hasil Pengadministrasian Johari Windows Pada
Saat Konseling

Timbulnya orientasi penyimpangan seksual lesbi disebabkan oleh

banyak faktor. Menurut Santrock (2012) orientasi seksual individu lebih

banyak ditentukan oleh kombinasi antara faktor genetik, hormonal,

hubungan orang tua dan anak atau pola asuh dan faktor lingkungan. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Bernstein (dalam Yetri, 2017)

mengungkapkan bahwa faktor kedekatan dengan orang tua sangat

berpengaruh terhadap kondisi emosional anak. Sejalan dengan pendapat

tersebut, Mudjiran, dkk (1999: 129) mengungkapkan bahwa lesbi

dikategorikan sebagai salah satu perilaku menyimpang, hal ini dapat

bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan seperti lingkungan

keluarga yakni salah satunya adalah susana kehidupan keluarga yang tidak

menimbulkan rasa aman (broken home).
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Pendapat tersebut, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Megawati (2011) yang menemukan adanya tiga faktor yang

menyebabkan terjadinya lesbi salah satunya adalah kondisi keluarga

seperti hubungan dengan orangtua. Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Yetri (2017) mengungkapkan bahwa salah satu faktor

penyebab subjek untuk menjadi lesbi adalah ketidaknyamanan dalam

keluarga membuat subjek mencari kenyamanan lain. Hasil penelitian

serupa juga ditemukan dalam penelitian Yanti (2016) faktor penyebab

perilaku lesbi adalah pola asuh orangtua yang tidak peduli dan kurang

memberikan kasih sayang serta perhatian, kekerasan fisik yang dilakukan

oleh ayah kepada ibu dan pola asuh orangtua yang keras sehingga adanya

perasaan tidak bebas.

Seorang lesbi tidak sekejap menjadi lesbi namun membutuhkan

beberapa proses untuk menjadi seorang lesbi. Menurut Meilani, Sawarti

dan Wulandari (2018) seorang lesbi juga membutuhkan sebuah

pengambilan keputusan pada saat ingin memutuskan untuk menjadi lesbi.

Pengambilan keputusan untuk menjadi seorang lesbi merupakan salah satu

bentuk perbuatan berfikir yang kemudian difokuskan pada bagaimana

seorang lesbi tersebut mengambil keputusan.

Menurut Desmita (2010) pengambilan keputusan merupakan salah

satu bentuk perbuatan berfikir dan hasil perbuatan disebut dengan

keputusan. Remaja merupakan masa dimana seorang mengambil

keputusan untuk masa depan seperti keputusan bergaul dalam lingkungan
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(Desmita, 2010). Seiring dengan pendapat tersebut, Suharman (2005)

mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan adalah proses memilih

atau menentukan berbagai kemungkinan diantara situasi-situasi yang tidak

pasti. Pengambilan keputusan dalam psikologi kognitif difokuskan pada

bagaimana seseorang mengambil keputusan.

Desicion making (pengambilan keputusan) merupakan salah satu

bentuk perbuatan berfikir dan hasil perbuatan itu disebut dengan

keputusan (Meilani, Sawarti dan Wulandari, 2018). Masa remaja

merupakan masa dimana seseorang mengambil keputusan untuk masa

depan seperti keputusan dalam memilih teman, keputusan dalam bergaul

dilingkungan (Desmita, 2010). Begitu pula pada seorang lesbi yang

awalnya mereka dapat berbagai macam hal untuk mengambil sebuah

keputusan menjadi lesbi dari mulai memilih pergaulan dengan teman

sebaya yang sama-sama lesbi maupun terbawa teman yang merupakan

seorang lesbi ataupun dikarenakan oleh faktor keluarga, pengalaman masa

lalu dan lain sebagainya.

Jika kondisi ini dibiarkan begitu saja tentunya akan merusak masa

depan individu tersebut. Hal ini tentunya juga tidak sesuai dengan ajaran

agama islam yaitu manusia diciptakan berpasang-pasangan yaitu laki-laki

dan perempuan menikah dan memiliki keturunan. Tidak hanya secara

agama, perilaku lesbi juga melanggar nilai dan norma yang ada dalam

masyarakat yang dianggap sebagai salah satu perilaku menyimpang.
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Dengan mengetahui bagaimana seorang mengambil memutuskan

untuk menjadi lesbi, maka dapat diketahui penyebab seseorang menjadi

lesbi sehingga dapat dilakukan pencegahan sedini mungkin dan dapat

meminimalisir penyimpangan seksual khusunya lesbi pada wanita.

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Historical Research Pelaku Lesbi

Pada Siswa X dan Pengentasannya”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka

fokus dari penelitian ini adalah bagaimana historical subjek penelitian

memutuskan menjadi lesbi.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

historical subjek penelitian memutuskan untuk menjadi lesbi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan bimbingan dan konseling dalam memberikan

pengetahuan tentang lesbian di Sekolah Menengah Atas (SMA).
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2. Manfaat praktis

a. Untuk guru di sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru

di sekolah tentang pentingnya pemahaman lesbian di sekolah

sehingga guru dapat mengantisipasi perilaku lesbian.

b. Untuk siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

siswa tentang lesbian agar tidak terjerumus pada orientasi seksual

yang salah dan menerima dirinya sebagai seorang perempuan yang

seutuhnya.

c. Untuk orangtua

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi orangtua

tentang pentingnya pemahaman lesbian sehingga orangtua dapat

mengawasi perilaku lesbian pada diri anak.

d. Untuk peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan

pengalaman yang luas dalam mendalam bagi peneliti tentang

sejarah pengambilan keputusan untuk menjadi seorang lesbi pada

siswa.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Lesbi

Menurut Yanti (2016) lesbi adalah istilah bagi perempuan yang

mengarahkan pilihan orientasi seksualnya kepada perempuan atau disebut

juga dengan perempuan yang mencintai perempuan baik secara fisik,

seksual dan emosional. Lesbi merupakan suatu bentuk dari penyimpangan

perkembangan psikoseksual dimana perempuan terebut hanya menyukai

sesama jenisnya bukan terhadap lawan jenisnya (Sawitri, 2005).

Santrock (2012) mengungkapkan bahwa lesbi adalah label yang

diberikan untuk menyebut homoseksual perempuan atau perempuan yang

memiliki hasrat seksual kepada perempuan lainnya. Sejalan dengan

pendapat tersebut, Megawati (2011) mengungkapkan lesbi adalah

perempuan yang memiliki hasrat seksual dan emosi kepada perempuan

lain atau perempuan yang secara sadar mengidentifikasi dirinya sebagai

lesbi.

Pelaku lesbi memiliki sifat tertutup bila dibandingkan dengan gay,

hal ini dikarenakan bahwa laki-laki lebih rasional, sedangkan perempuan

lebih mengutamakan perasaan, lebih rentan terhadap gunjingan orang

dibandingkan laki-laki sehingga banyak pelaku lesbi memilih tertutup dari

dunia luar (Susilandari, 2005: 96).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lesbi

adalah perempuan yang menyukai perempuan secara fisik, seksual dan
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emosional serta menjadikan sesama jenisnya sebagai objek orientasi

seksualnya.

B. Ciri-ciri Pelaku Lesbi

Seorang pelaku lesbi memiliki beberpa ciri khas yang membedakan

pelaku dengan individu yang normal secara seksualitas. Penyimpangan

seksual lesbi merupakan perempuan yang senang mengadakan hubungan

seksual dengan perempuan lain yang mana menurut Athena (2005)

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Pelaku lesbi lebih senang bergaul dengan anak-anak berjenis kelamin

yang sama dan berusia dibawahnya.

2. Palaku lesbi cenderung takut berbicara dengan lawan jenisnya.

3. Gaya bepakaian menyukai lawan jenisnya.

4. Banyak juga yang dijumpai gaya lesbi yang gayanya seperti

perempuan normal, cenderung feminim, bahkan lebih feminim dari

perempuan yang normal pada umumnya.

5. Biasanya penampilan femme terkesan dingin, selalu ketergantungan

dengan pasangan, tidak mandiri, sering cemas dan menjaga jarak

dengan wanita lain yang bukan pasangannya.

6. Ciri yang sering muncul adalah cenderung sensitif kepada laki-laki.

Athena (2005) menambahkan bahwa kepuasan seksual pada pelaku

lesbi adalah kepuasan femme yang menjadi utama. Sedangkan pelaku lesbi

yang berperan sebagai butch lebih banyak memberi dan begitu pula
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dengan tingkat kepuasan dimana butch hanya akan merasakan kepuasan

jika pasangannya puas.

Menurut Agustina (2005) pelaku lesbi tidak selalu memiliki ciri

kuat yang membedakannya dengan orang yang tidak lesbi. Ciri yang

sering mumcul seperti memposisikan diri sebagai seorang pria,

penampilannya sangat maskulin, memiliki hobi yang maskulin, posesif,

menunjukan ketertarikannya dengan perempuan. Sebaliknya, ciri pelaku

lesbi yang berperan sebagai femme biasanya penampilannya kaku,

memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap pasangannya, sentimental,

menjaga jarak dengan wanita lain yang bukan pasangannya dan bersikap

normal pada pria.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

pelaku lesbi cenderung bergaul dengan jenis kelamin yang sama, seorang

butchy akan memposisikan dirinya sebagai laki-laki baik itu dalam sikap,

tingkah laku maupun gaya berpakaian, sedangkan femme sangat feminim

dan menjaga jarak dengan perempuan yang bukan pasangannya.

C. Klasifikasi Lesbi

Dalam kelompok lesbian terdapat label yang diberikan berdasarkan

karakter atau penampilan yang terlihat pada seorang lesbian yakni butch,

famme dan andro (Poedjiati, 2005:36-37). Butch adalah seorang lesbian

yang berpenampilan tomboy dan bergaya seperti laki-laki. Famme adalah

lesbian yang berpenampilan feminim, lembut layaknya perempuan yang
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heteroseksual biasanya. Sedangkan andro adalah perpaduan penampilan

antara butch dan femme. Andro bersifat lebih fleksibel artinya dia bisa saja

bergaya tomboi tetapi tidak kehilangan sifat feminimnya, tidak risih dalam

hal berdandan.

Menurut Kartono (2007) pada wanita terdapat dua kelompok

homoseksualitas. Kelompok pertama adalah wanita yang banyak

menunjukan ciri kelaki-lakian baik dalam susunan jasmani maupun

tingkah lakunya, bentuk tubuh pada wanita ini banyak miripnya dengan

bentuk tubuh pria. Sedangkan pada kelompok kedua tipe wanita yang

bersifat homoseksual adalah mereka yang tidak memiliki tanda-tanda

kelainan fisik.

Papilaya dan Ludji (2016) mengungkapkan bahwa terdapat dua

tipe lesbian yaitu perempuan maskulin yang berhasrat meniru laki-laki

yang biasa disebut butch dan seorang feminim yang takut terhadap laki-

laki yang disebut dengan femme.

Menurut Agustina (2005: 20-22) klasifikasi lesbi dibagi menjadi

tiga yakni (1) butch, (2) famme, dan (3) andro.

1) Butch

Butch atau lebih populer dengan istilah butchy sering kali

mempunyai anggapan sebagai pasangan yang lebih dominan dalam

hubungan seksual. Terkadang dalam hubungannya adalah satu arah

dengan butch lebih digambarkan sebagai sosok yang tomboy, aktif,

agresif, melindungi dan lain sebagainya. Berdasarkan penelitian
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Nurmala, Anam, dan Suyono (2006) seorang lesbi yang berperan

sebagai butchy diawali dengan pengalaman traumatis dimasa lalu

yang kemudian diiringi oleh faktor bilogis dari segi kepribadian.

Butch dibagi menjadi dua yaitu (1) soft butch dan (2) stone butch.

a) Soft butch

Sering digambarkan mempunyai kesan yang lebih feminim

dalam cara berpakaian dan potongan rambutnya. Secara

emosional dan fisik tidak mengesankan bahwa mereka adalah

pribadi yang kuat atau tangguh. Pada kehidupan sehari-hari

istilah soft butch disebut juga dengan androgyne.

b) Stone butch

Sering digambarkan lebih maskulin dalam cara berpakaian

maupun potongan rambutnya. Mengenakan pakaian laki-laki,

terkadang membebat dadanya agar terlihat lebih rata dan

menggunakan sesuatu dipakaian dalamnya sehingga

menciptakan kesan berpenis. Butch yang berpakaian maskulin

sering kali lebih berperan sebagai seorang laki-laki baik dalam

suatu hubungan dengan pasangannya, maupun saat

berhubungan seks. Stone butch sering kali disebut dengan

strong butch dalam istilah lain untuk lebel lesbi ini.

2) Femme

Femme lebih mengadopsi peran sebagai feminim dalam

suatu hubungan dengan pasangannya. Femme yang berpakaian
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feminim atau digambarkan mempunyai rambut panjang dan

berpakaian feminim.

3) Andro

Andro yaitu perpaduan antara buchi dan femme yang

bercampur jadi satu. Biasanya penampilan seorang andro beramput

pendek, kelakuan setengah laki-laki dan setengah lagi perempuan.

Andro dapat berperan sebagai laki-laki dan sebagai perempuan

dengan pasangannya. Pasangan yang dipilih andro adalah femm.

Menurut Soetjiningsih (2004) lesbi dapat dibedakan menjadi dua

yaitu homoseksual ego sintonik dan homoseksual ditonik (sinkron dengan

egonya). Homoseksual sintonik merupakan homoseksual yang merasa

tidak terganggu oleh orientasi seksualnya, tidak ada konflik bawah sadar

yang ditimbulkan, serta tidak ada desakan, doronga atau keinginan untuk

merubah orientasi seksualnya. Wanita homoseksual (lesbi) dapat lebih

mandiri, fleksibel dominan, dapat mencukupi kebutuhannya sendiri dan

tenang. Kelompok ini mampu menjalankan fungsi sosial dan seksualnya

secara efektif dan tidak mengalami kecemasan dan kesulitan psikologis

dengan orientasi seksualnya. Sedangkan homoseksual ego distonik adalah

homoseksual yang mengeluh dan terganggu akibat konflik psikis. Ia

senantiasa tidak atau terangsang oleh lawan jenis dan hal ini

menghambatnya untuk memulai dan mempertahankan hubungan

heteroseksual yang sebetulnya didambakan. Konflik psikis tersebut
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menyebabkan perasaan bersalah, kesepian, malu, cemas dan depresi,

karena homoseksual distonik dianggap sebagai gangguan psikososial.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat tiga jenis pelaku lesbi yakni (1) butchy merupakan sosok

yang tomboi dan berperan sebagai laki-laki, (2) femme mempunyai kesan

yang lebih feminim dan berperan sebagai perempuan dalam hubungan, (3)

andro adalah pelaku lesbi yang dapat berperan sebagai laki-laki atau

perempuan dalam menjalin hubungan.

D. Faktor Penyebab Terjadinya Lesbi

Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku lesbi,

yaitu faktor instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik yaitu faktor yang

berasal dari diri individu. Sedangkan fektor ekstrinsik adalah faktor

yang berasal dari luar diri individu. Menurut Budiarty (2011)

mengemukakan penyebab terjadinya perilaku lesbian adalah sebagai

berikut:

1) Pengaruh keadaan keluarga. Kondisi hubungan orang tua

mempengaruhi kondisi keluarga. Hubungan antara ayah dan ibu

yang sering cekcok, antara orang tua dan anak-anak yang tidak

harmonis atau bermasalah, juga ibu yang terlalu dominan di dalam

hubungan keluarga sehingga meminimalisir peran ayah dapat

menyebabkan terjadinya perilaku lesbi pada anak.

2) Seorang ibu yang menolak kehadiran anaknya seperti penolakan

seorang ibu terhadap anak yang lahir diluar nikah. Absennya
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hubungan ayah dan renggangnya hubungan antara ayah dengan

anaknya sehingga menyebabkan anak menjadi homoseksual.

3) Pengalaman seksual buruk pada masa kanak-kanak.

4) Pengaruh lingkungan yang buruk dapat memepengaruhi seseorang

untuk bertingkah laku seperti orang-orang dimana dia berada.

Menurut Dasilveira (2002) pemicu seseorang menjadi lesbi

adalah sebagai berikut:

1) Berada di lingkungan dimana homoseksual dianggap biasa atau

umum karena tidak ada nilai-nilai moral atau agama yang

membakali pengetahuan sehingga ia memiliki wawasan yang tidak

lurus mengenai hubungan antara pria dan wanita.

2) Pengalaman buruk dengan pengasuhan keluarga seperti memiliki

ibu yang dominan sehingga tidak memperoleh gambaran seorang

tokoh laki-laki atau sebaliknya.

3) Pengalaman seks dini yang disebabkan karena menyaksikan

gambar-gambar porno dari televisi, DVD, komik atau media lain.

Kartono (2007) mengungkapkan bahwa sebab terjadinya lesbi

karena wanita yang bersangkutan terlalu mudah menjadi jenuh dalam

relasi heteroseksual dengan suaminya atau pasangan laki-lakinya, tidak

pernah melakukan organisme dan pengalaman traumatis dari wanita yang

bersangkutan dengan seorang pria atau suami yang kejam sehingga timbul

rasa benci terhadap laki-laki. Menurut Soetjiningsih (2004) faktor lain

yang menjadi penyebab timbulnya perilaku lesbi adalah pengalaman seks
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yang pertama. Hal ini sering berpengaruh pada mereka yang belum

matang kepribadian seksualnya. Misalnya seorang remaja yang diajak

melakukan kegiatan seks dengan orang dewasa hal ini dianggap tidak

menyenangkan maka dapat berlanjut sampai ia memasuki pernikahan dan

menolak untuk melanjutkan hubungan seks dengan hetero yang

kemungkinan besar mendorongnya untuk menjadi homoseks. Ini sering

terjadi karena dampak buruk kekerasan seksual atau perkosaan. Hal ini

sebaliknya juga bisa terjadi hubungan homoseks pada remaja yang tidak

menyenangkan bisa saja membuat yang bersangkutan menjadi sangat

membenci homoseksualitas atau sebaliknya. Jika remaja menikmati dan

merasa menyenangkan kemungkinan potensi homoseksualitas atau lesb

berkembang pesat pada dirinya dan ia dapat tumbuh sebagai seorang lesbi

yang aktif.

Menurut teori pertukaran sosial Blau, Burgress dan Hauton (dalam

Nurmala, Anam dan Suyono, 2006) seseorang akan cenderung memilih

teman yang dapat memberikan ganjaran sebesar-besarnya. Ganjaran yang

dimaksud adalah segala hal yang diperoleh seseorang dalam hubungan

seperti dicintai. Remaja perempuan memilih untuk menjalin hubungan

dengan kekasihnya karena mendapat balasan atas cintanya. Namun

menurut teori ini, dalam suatu hubungan yang intim bisa menimbulkan

konsekuensi negatif, banyak menimbulkan pertentangan karena

ketidaksesuaian antara dua belah pihak. Perempuan yang memiliki

hubungan intim dengan lawan jenisnya akan berakhir karena terlalu
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banyak konflik yang muncul dalam hubungan tersebut dan ketika

hubungan itu berakhir menimbulkan rasa kecewa dan trauma pada diri

individu tersebut untuk berhubungan dengan lawan jenisnya. Akhirnya

perempuan tersebut akan mencoba untuk menjalin hubungan yang baru

dengan teman dekatnya sesama jenis yang lebih bisa memahami dirinya

sehingga muncul hubungan sesama jenis yaitu lesbi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor penyebab

perilaku lesbi, yakni faktor dari dalam diri pelaku dan dari luar diri pelaku.

Faktor dari dalam diri pelaku lesbi yakni trauma yang disebabkan oleh

pengalaman seks usia dini yang tidak menyenangkan, jenuh dengan

hubungan heteroseksual, kekerasan yang diperoleh ketika menjalin

hubungan dengan lawan jenis. Sedangkan faktor dari luar yaitu pengaruh

keadaan keluarga, ibu yang menolak kehadiran anaknya, dan pengaruh

lingkungan yang buruk.

E. Tahap-tahap Perkembangan Lesbi

Pelaku lesbi sebelum menjadi lesbi merupakan individu yang

memiliki orientasi seksual kepada lawan jenisnya. Sebelum memutuskan

menjadi lesbi, pelaku lesbi akan melewati beberapa tahap sehingga

mengakui dirinya sebagai penyuka sesama jenis. Terdapat empat tahap

perkembangan lesbi menurut Soetjiningsih (2004) adalah sebagai berikut:

a. Sensitisasi

Pada tahap ini anak memiliki perasaan yang berbeda dari

kelompoknya dengan jenis kelamin yang sama tanpa mengetahui
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alasan perbedaan perasaan ini. Perasaan ini tidak spesifik dan non-

seksual. Fase ini terjadi sebelum masa remaja awal diketahui terdapat

perbedaan orientasi seksual seperti perasaan dan perilaku, mungkin

dipertimbangkan perilaku seksual.

b. Kebingungan identitas (identity confusdion)

Pada tahap ini mulai terjadi daya tarik kepada teman sesama jenis

dan sering kehilangan daya tarik kepada teman lawan jenis. Fase ini

terjadi pada remaja awal beberapa diantaranya mencoba melakukan

aktivitas seksual. Beberapa remaja mencoba untuk menolak atau

merubah perasaan homoseksualnya, beberapa menunjukan sikap yang

memusuhi pada lesbi atau homoseksual. Remaja yang diidentifikasi

sebagai homoseksual akan mempunyai kecenderungan yang kuat

terhadap penyalahgunaan obat dan depresi. Remaja yang mengalami

homoseksual atau lesbi yang menghindar dari perasaan homoseksual

atau lesbi keduni luar energinya sering dihabiskan untuk menghindar

dan bersembunyi dari kecenderungan perasaan seksualnya ada juga

yang menghabiskan energinya untuk melakukan kegiatan akademis.

c. Asumsi identitas

Pada tahap ini remaja mulai menerima dirinya sebagai lesbi atau

homoseksual yang terjadi pada remaja lanjut (usia 18-21 tahun).

Remaja ini mulai memperlihatkan orientasi seksualnya kepada teman-

temannya atau mereka mempunyai teman dengan ciri sendiri.

Pengungkapan orientasi ini mempunyai resiko sendiri yaitu penolakn
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dari kelompoknya atau anggota keluarga, sehingga anak akan lari dari

rumahnya. Remaja ini mulai memperoleh penghasilan dengan

tergabung dengan kelompok lesbi atau homoseksual.

d. Komitmen

Remaja yang homoseksual atau lesbi sampai pada dewasa dini

akan menyadari dan menerima dirinya dan masyarakat lebih mengenal

sebagai lesbi atau homoseksual. Ia merasa mendapat kepuasan dan

tidak mau merubah identitas dirinya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat  empat langkah seorang

pelaku lesbi memutuskan menjadi lesbi yaitu (1) sensitisasi yaitu

adanya perasaan perbedaan orientasi seksual, (2) kebingungan identitas

yaitu tahap mulai tertarik dengan teman sesama jenis, (3) asumsi

identitas yaitu pelaku lesbi akan mulai memperlihatkan orientasi

seksualnya kepada sesama jenis, dan (4) komitmen yaitu pelaku lesbi

mulai menerima dirinya sebagai seorang lesbi dan memperoleh

kepuasan dan tidak mau merubah identitasnya.

E. Pola Kehidupan Psikososial Lesbi

Dalam hubungan dengan kaum heteroseksual, kaum lesbi

memperlihatkan sikap yang bervariasi antara akrap, acuh dan menjaga

jarak, hal ini tegantung pada penerimaan mereka pada homoseksualitasnya

(Soetjiningsih, 2004: 289). Pada kelompok lesbi sendiri mempunyai

saluran dan media komunikasi yang bermacam-macam, tergantung pada

tingkat sosioekonominya ada yang menggunakan taman kota, tempat-
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tempat terbuka, jalanan dan ada juga yang menggunakan diskotik bahkan

hotel untuk mencari kontak dengan pasangannya (Athena, 2005).

Menurut Soetjiningsih (2004) pola pesan komunikasi verbal lesbi

pada umumnya berorientasi pada hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan

seksual. Dalam melakukan kegiatan seksual pelaku lesbi secara umum

menyerupai heteroseksual, tetapi pelaku lesbi lebih senang bereksperimen

dan penuh perhatian. Pelaku lesbi mempunyai keterbukaan seksual lebih

besar pada pasangan tetap.

F. Implikasi Layanan Bimbingan dan Konseling

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Sebelum membahas mengenai bimbingan dan konseling, hal

yang pertama adalah mengetahui apa itu bimbingan. Bimbingan

menurut Frank Parson (dalam Prayitno, 2004: 258) merupakan bantuan

yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan

diri dan memangku suatu jabatan yang dipilihnya itu.

Menurut Daniel (dalam Prayitno, 2004) bimbingan sebagai

proses layanan yang diberikan kepada individu guna membantu

mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

dalam membuat pilihan, rencana dan interpretasi yang diperlukan

untuk menyesuaikan diri yang baik. Selanjutnya bimbingan adalah

bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang

memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih denganbaik kepada

individu-individu setiap usai untuk membantunya mengatur kegiatan
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hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri,

membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri (Crow

dan Crow, dalam Prayitno, 2004).

Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan

pendidikan yang membentu menyediakan kesempatan-kesempatan

pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat

mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesanggupannya

sepenuh-penuhnya dengan ide-ide demokrasi (Mortensen, 1976).

Menurut Jones, Staffire dan Stewart, 1970 (dalam Prayitno,

2004: 258) bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu

dalam membuat pilihan-pilihan dan penyusuaian yang bijaksana.

Bantuan itu berdasarkan atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas

dan hak setiap individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh

tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat pilihan

seperti itu tidak diturunkan, tetapi harus dikembangkan.

Sedangkan pengertian konseling menurut Daniel (dalam

Prayitno, 2004) adalah suatu rangkaian pertemuan langsung dengan

individu yang ditujukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk

dapat menyesuaikan dirinya secara lebih efektif dengan dirinya sendiri

dan dengan lingkungannya.

Konseling merupakan suatu proses dimana konselor membantu

konseli membuat interpretasi-interpretasi tentang fakta-fakta yang
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berhubungan dengan pilihan, rencana atau penyesuaian-penyesuaian

yang perlu dibuatnya (Smith, dalam Shertzer dan Stone, 1974).

Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap

muka antara dua orang dalam mana konselor melalui hubungan itu

dengan kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya,

menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseli dibantu untuk

memahami diri sendiri, keadaannya sekarang dan kemungkinan

keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan

potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi maupun

masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan

masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan

datang (Tolbert, dalam Tohirin, 2011).

Menurut Tohirin (2011) konseling meliputi pemahaman dan

hubungan individu untuk mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan,

motivasi dan potensi yang unik dari individu dan membantu individu

yang bersangkutan untuk mengapresiasi ketiga hal tersebut. Konseling

merupakan proses mengenai seseorang individu yang sedang

mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku

dalam suasana yang lebih menyenangkan melalui interaksi dengan

seseorang yang tidak bermasalah yang menyediakan informasi dan

reaksi-reaksi yang merangsang klien untuk mengembangkan tingkah

laku yang memungkinkannya berperan secara lebih efektif bagi dirinya

sendiri dan lingkungannya.
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Dari pendapat para ahli diatas mengenai apa itu bimbingan serta

konseling maka dapat disimpulkan bimbingan dan konseling

merupakan “proses interaksi antara konselor dengan konseli baik

secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka untuk

membantu konseli agar dapat mengembangkan potensi dirinya ataupun

memecahkan permasalahan yang dialaminya, dimana nantinya

konselor dapat memfasilitasi perkembangan konseli untuk mencapai

kemandirian dalam kehidupannya”.

Dengan kata lain, dalam pemberian bantuan nantinya, konselor

diharapkan mampu untuk membantu klien yang merupakan seorang

homoseksual. Hal ini berguna untuk membantu pelaku homoseksual

agar dapat mengentaskan permasalahannya terkait dengan orientasi

seksual yang salah selama ini, baik itu merubah kembali pemikiran

irrasional klien menjadi rasional, dan kembali kepada orientasi seksual

yang normal yaitu heteroseksual.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Sejalan dengan pengertian diatas maka tujuan dari bimbingan

dan konseling menurut Tohirin (2011) diantaranya sebagai berikut:

a. Untuk membantu individu membuat pilihan-pilihan,

penyesuaian dan interpretasi dalam hubungannya dengan

situasi-situasi tertentu.

b. Untuk memperkuat fungsi pendidikan.
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c. Untuk membantu orang-orang menjadi insan yang berguna,

tidak hanya sekadar mengikuti kegiatan yang berguna saja.

Dalam kaitan ini, bimbingan dan konseling membantu individu

untuk menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yang

memiliki berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan,

penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri

sendiri dan lingkungannya. Insan seperti itu adalah insan yang mandiri

yang memiliki kemampuan untuk memahami diri sendiri dan

lingkungannya secara tepat dan objektif, menerima diri sendiri dan

lingkunganya secara positif dan dinamin, mampu mengambil

keputusan secara tepat dan bijaksana, mengarahkan diri sendiri sesuai

dengan keputusan yang diambilnya itu, serta akhirnya mampu

mewujudkan diri sendiri secara optimal.

3. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling

Dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling, terdapat layanan-

layanan yang dapat dikaitkan dengan penelitian ini antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Layanan informasi

Layanan informasi adalah layanan yang berupaya memenuhi

kekurangan individu akan informasi yang diperlukan (Tohirin,

2011). Menurut Juantika (2006) ada tiga alasan utama mengapa

pemberian informasi perlu diselenggarakan. Pertama, memberikan

individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang
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diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan

dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan maupun sosial-

budaya. Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah

hidupnya “kemana dia ingin pergi”. Ketiga setiap individu adalah

unik. Keunikan mereka akan membawa pola-pola pengambilan

keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan

aspek-aspek kepribadian masing-masing individu. Dengan ketiga

alasan itu, layanan informasi merupakan kebutuhan yang amat

tinggi tingkatannya. Lebih-lebih apabila diingat bahwa “masa

depan adalah abad informasi”, maka ia akan tertinggal dan akan

kehilangan masa depan.

Dalam hal ini, layanan informasi yang diberikan sebagai salah

satu upaya pencegahan agar perilaku homoseksual tidak

berkembang dimasyarakat. Pemberian informasi yang berkaitan

dengan lesbi, maka diharapkan nantinya masyarakat bisa

mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan masalah lesbi ini.

Informasi yang diberikan tidak hanya kepada masyarakat pada

umumnya, tetapi informasi tentang hal ini juga akan sangat

berguna untuk klien yang merupakan seorang homoseksual. Oleh

karena itu, konselor dapat memberikan informasi apa saja terkait

dengan homoseksual, dalam kata lain pemberian layanan informasi

ini dapat dijadikan sebagai suatu pencegahan akan berkembangnya

perilaku homoseksual ini. Informasi yang diberikan tersebut
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nantinya dapat membantu klien lesbian agar menyadari

kekeliruannya selama ini.

b. Layanan konseling perorangan

Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan

khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor

dengan konseli/klien (Tohirin, 2011). Menurut Winkel (2006)

konseli/klien mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat

dipecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan konselor.

Dimana inti dari konseling individu adalah konseling ini hanya

ditujukan pada seseorang yang sudah menyadari kehidupannya.

Tohirin (2011) mejelaskan bahwa dengan melaksanakan layanan

konseling perorangan, maka konselor bisa membantu

mengentaskan masalah yang dialami oleh klien seorang

homoseksual, konselor harus mampu untuk membantu klien agar

mau terbuka dan mencoba memahami dirinya serta menceritakan

setiap masalah yang ada terkait dengan kehidupannya sebagai

seorang homoseksual. Jadi, dengan konseling perorangan ini,

kemampuan konselor untuk menggali permasalahan yang dialami

klien sangat dibutuhkan agar ia nantinya bisa menceritakan apa

saja permasalahannya hingga ia menjadi seorang homoseksual.

Tujuan akhirnya yaitu agar pelaku homoseksual bisa kembali

memiliki orientasi seksual yang normal yaitu memiliki pasangan

lawan jenis yakninya laki-laki.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek memiliki ketertarikan

terhadap sesama jenis ketika subjek duduk dibangku kelas satu SMA.

2. Ketertarikan subjek terhadap perempuan dilatar belakangi oleh media

sosial. Subjek melihat foto teman laki-lakinya berciuman dengan

teman perempuannya sehingga subjek merasa tertarik dan timbulnya

dorongan subjek ingin melakukan tindakan yang sama dengan sesama

jenis.

3. Subjek menemukan paangannya pada permainan Role Playing. Pada

permainan tersebut subjek memerankan khayalan tokoh laki-laki

sehingga menimbulkan perasaan puas dan nyaman pada permianan

tersebut.

4. Subjek diketahui saat ini mejalin hubungan dengan seorang

perempuan yang bernama S. Hubungan subjek dengan S sudah

berlangsung satu tahun.

5. Terdapat beberapa faktor yang ,menyebabkan subjek memutuskan

menjadi pelaku lesbi yaitu trauma yang dialami semasa kecil, kondisi

keluarga yang tidak harmonis, hilangnya peran ayah dalam kehidupan

subjek, perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman laki-laki,

adanya perbedaan gender yang diperoleh dari ibu sehingga subjek
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merasa tertekan, serta adanya perasaan nyaman dan kepuasan yang

diperoleh saat menjalani hubungan dengan perempuan.

6. Layanan bimbingan dan konseling dengan bantuan konselor

menggunakan pendekatan REBT dapat mencegah dan membantu

pelaku lesbi untuk menyadari bahwa tindakan yang dilakukan adalah

salah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak

lanjut penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Sangat diharapkan pada pelaku lesbi untuk mendekatkan diri pada

ALLAH SWT agar dapat menyadari bahwa perbuatan yang dilakukan

merupakan perbuatan yang dilaknat dan merupakan perbuatan

menyimpang baik dari segi agama, nilai dan moral.

2. Untuk perempuan yang merasa laki-laki itu jahat agar segera

melakukan konseling dengan konselor, hal ini dilakukan untuk

membantu pelaku menyadari bahwa persepsinya tersebut salah.

3. Sangat diharapkan kepada orangtua agar menciptakan komunikasi

yang intensif dengan anaknya, sehingga orangtua tahu dan mengikuti

perkembangan anaknya untuk mencapai orientasi seksual yang benar

dan tidak menyimpang. Kepedulian dan perhatian dari orangtua

terhadap kehidupan subjek dalam penelitian memiliki peranan yang
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sangat penting. Orangtua perlu mengontrol apa yang dilakukan oleh

anaknya.

4. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti mengenai perilaku

lesbian, mungkin dapat dilengkapi dengan tambahan teknik

pengumpulan data berupa observasi yang lebih lengkap agar data

lebih akurat, atau dapat dikaitkan dengan variabel lain dan jenis

interpretasi berdasarkan perspektif yang berbeda.

5. Penelitian mengenai perilaku lesbian ini hendaknya dapat diperbanyak

agar menambah wawasan dan menambah kekayaan dalam ilmu

bimbingan dan konseling mengenai penyimpangan orientasi seksual.

6. Diharapkan kepada konselor sekolah untuk memberikan arahan yang

benar mengenai seksualitas dan orientasi seksual sehingga anak dapat

memperoleh pendidikan seksual yang benar secara formal dan

mengarahkan orientasi seksual di dalam dirinya.
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